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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aset strategis yang memiliki peran penting dalam
menentukan keberhasilan organisasi. Dalam era persaingan industri yang semakin
dinamis, perusahaan tidak hanya bergantung pada aset fisik dan finansial, tetapi juga
pada kualitas pengetahuan, keterampilan, serta kompetensi tenaga kerja yang dimiliki.
Pengetahuan yang melekat pada individu menjadi bagian dari human capital yang
dapat meningkatkan produktivitas, inovasi, dan daya saing perusahaan. Oleh karena
itu, pengelolaan human capital menjadi aspek yang sangat penting dalam menjaga
keberlanjutan organisasi (Mistari et al., 2022).

Perkembangan teknologi yang berlangsung sangat cepat menyebabkan pengetahuan
dan keterampilan yang dimiliki tenaga kerja berpotensi mengalami penurunan relevansi
dalam waktu yang relatif singkat. Fenomena ini dikenal sebagai knowledge depreciation
atau depresiasi pengetahuan. Depresiasi pengetahuan terjadi ketika kompetensi yang
dimiliki pekerja tidak lagi sesuai dengan kebutuhan pekerjaan akibat perubahan
teknologi, metode kerja, regulasi, maupun tuntutan pasar. Kondisi tersebut dapat
mengurangi efektivitas kinerja individu dan berdampak pada produktivitas perusahaan
secara keseluruhan (Denny & Adriansyah, 2024).

Dalam perspektif human capital, pengetahuan dipandang sebagai investasi yang
membutuhkan pemeliharaan dan pengembangan secara berkelanjutan. Sebagaimana
aset fisik mengalami penyusutan nilai akibat penggunaan dan perkembangan waktu,
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pengetahuan juga dapat mengalami penurunan nilai apabila tidak diperbarui melalui
pelatihan, pendidikan, maupun pengalaman kerja yang relevan. Oleh karena itu,
organisasi perlu melakukan pengukuran terhadap risiko depresiasi pengetahuan guna
mengidentifikasi potensi kehilangan kompetensi yang dapat menghambat pencapaian
tujuan perusahaan (Parikesit et al., 2025).

PT Paguntaka Cahaya Nusantara Teknis merupakan perusahaan yang bergerak pada
sektor teknis dan operasional yang sangat bergantung pada kompetensi tenaga kerja.
Perubahan teknologi dan tuntutan pekerjaan yang semakin kompleks mengharuskan
perusahaan untuk memastikan bahwa setiap pekerja memiliki kemampuan yang sesuai
dengan kebutuhan organisasi. Risiko terjadinya depresiasi pengetahuan pada tenaga
kerja dapat menyebabkan penurunan kualitas pekerjaan, meningkatnya kesalahan
operasional, serta berkurangnya efisiensi perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan suatu
pendekatan yang mampu mengukur dan mengevaluasi risiko tersebut secara sistematis
(Utami et al., 2022).

Pendekatan human capital memberikan kerangka analisis yang tepat untuk mengukur
nilai pengetahuan yang dimiliki tenaga kerja. Melalui pendekatan ini, perusahaan dapat
mengidentifikasi tingkat kompetensi pekerja, kebutuhan pengembangan keterampilan,
serta faktor-faktor yang memengaruhi penurunan nilai pengetahuan. Pengukuran risiko
depresiasi pengetahuan juga dapat menjadi dasar dalam penyusunan program
pelatihan, pengembangan karier, dan strategi manajemen pengetahuan yang lebih
efektif (Manaf et al., 2026).

Penelitian mengenai depresiasi pengetahuan masih relatif terbatas dibandingkan
penelitian yang berfokus pada produktivitas atau kinerja tenaga kerja. Sebagian besar
penelitian lebih banyak membahas penyusutan aset fisik dan keuangan, sementara
kajian mengenai penyusutan nilai pengetahuan sebagai bagian dari human capital
belum mendapatkan perhatian yang memadai. Padahal, dalam era ekonomi berbasis
pengetahuan, kemampuan organisasi untuk mempertahankan dan mengembangkan
kompetensi pekerja menjadi faktor utama dalam menciptakan keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan (Ghufrony et al., 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengukur risiko depresiasi
pengetahuan pada tenaga kerja PT Paguntaka Cahaya Nusantara Teknis dengan
menggunakan pendekatan human capital. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai tingkat risiko yang dihadapi perusahaan serta
menjadi dasar dalam penyusunan strategi pengembangan sumber daya manusia yang
lebih efektif dan berkelanjutan (Budiarti & Masturoh, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan human
capital. Metode ini dipilih karena mampu memberikan gambaran yang objektif
mengenai tingkat risiko depresiasi pengetahuan yang dialami tenaga kerja PT
Paguntaka Cahaya Nusantara Teknis. Pendekatan human capital digunakan untuk
menilai pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan kompetensi tenaga kerja sebagai
aset organisasi yang memiliki nilai ekonomis dan dapat mengalami penurunan apabila
tidak dikelola secara berkelanjutan (Mistari et al., 2022).

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui penyebaran kuesioner kepada tenaga kerja perusahaan serta wawancara dengan
pihak manajemen yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan sumber daya
manusia. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan, laporan
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pelatihan, catatan pengembangan kompetensi karyawan, serta berbagai literatur ilmiah
yang relevan dengan konsep human capital dan depresiasi pengetahuan (Parikesit et al.,
2025).

Variabel yang digunakan dalam penelitian meliputi tingkat pendidikan, pengalaman
kerja, frekuensi pelatihan, kemampuan adaptasi teknologi, tingkat pembaruan
pengetahuan, dan kinerja tenaga kerja. Setiap variabel diukur menggunakan skala
Likert untuk mengetahui tingkat risiko depresiasi pengetahuan yang dialami oleh
masing-masing tenaga kerja. Selanjutnya, hasil pengukuran dianalisis menggunakan
statistik deskriptif untuk mengidentifikasi kategori risiko rendah, sedang, dan tinggi
(Utami et al., 2022).

Tahapan penelitian diawali dengan identifikasi indikator human capital yang relevan
dengan kebutuhan perusahaan. Setelah itu dilakukan pengumpulan data, pengolahan
data, analisis tingkat risiko, dan interpretasi hasil. Hasil analisis kemudian digunakan
untuk menyusun rekomendasi strategis yang dapat diterapkan perusahaan dalam
mengurangi risiko depresiasi pengetahuan dan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia secara berkelanjutan (Manaf et al., 2026).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Risiko Depresiasi Pengetahuan pada Tenaga Kerja

Knowledge depreciation atau depresiasi pengetahuan merupakan kondisi ketika
pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang dimiliki tenaga kerja mengalami
penurunan nilai akibat perubahan lingkungan kerja, perkembangan teknologi,
perubahan regulasi, maupun kurangnya proses pembelajaran berkelanjutan. Dalam
konteks PT. Paguntaka Cahaya Nusantara Teknis, risiko depresiasi pengetahuan
menjadi isu penting karena perusahaan bergerak dalam lingkungan industri yang terus
mengalami perkembangan teknologi dan tuntutan kompetensi baru. Pengetahuan yang
tidak diperbarui secara berkala akan kehilangan relevansi sehingga mengurangi
efektivitas tenaga kerja dalam menjalankan tugasnya (Budiarti & Masturoh, 2022).

Berdasarkan hasil identifikasi, faktor-faktor yang memengaruhi depresiasi pengetahuan
dapat dikelompokkan menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
meliputi usia tenaga kerja, tingkat pendidikan, pengalaman kerja, motivasi belajar,
kemampuan adaptasi, serta intensitas keterlibatan dalam kegiatan pengembangan
kompetensi. Faktor eksternal meliputi perkembangan teknologi, perubahan sistem
kerja, transformasi digital perusahaan, dinamika pasar, serta perubahan kebutuhan
kompetensi industri. Kombinasi faktor-faktor tersebut menentukan tingkat risiko
depresiasi pengetahuan yang dialami oleh setiap individu dalam organisasi (Mistari et
al., 2022).

Perubahan teknologi menjadi faktor dominan yang menyebabkan pengetahuan cepat
mengalami usang. Teknologi informasi, sistem digitalisasi, perangkat lunak operasional,
serta otomatisasi pekerjaan terus berkembang dalam waktu yang relatif singkat.
Kompetensi yang dianggap memadai beberapa tahun sebelumnya dapat menjadi
kurang relevan apabila tidak diperbarui melalui pelatihan maupun pengalaman kerja
yang adaptif. Oleh karena itu, tenaga kerja dituntut untuk memiliki kemampuan belajar
berkelanjutan agar dapat mempertahankan nilai human capital yang dimilikinya
(Denny & Adriansyah, 2024).

Selain perkembangan teknologi, kurangnya budaya pembelajaran juga berkontribusi
terhadap peningkatan risiko depresiasi pengetahuan. Karyawan yang jarang mengikuti
pelatihan, seminar, sertifikasi, maupun kegiatan pengembangan profesional lainnya
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cenderung mengalami kesenjangan kompetensi dibandingkan kebutuhan organisasi.
Kondisi ini dapat menyebabkan menurunnya kualitas pekerjaan serta berkurangnya
kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan yang semakin kompleks (Ghufrony et
al., 2024).

Untuk menggambarkan tingkat risiko depresiasi pengetahuan pada tenaga kerja PT.
Paguntaka Cahaya Nusantara Teknis, dilakukan klasifikasi berdasarkan tingkat risiko
yang diperoleh dari hasil evaluasi kompetensi, adaptasi teknologi, dan partisipasi
pengembangan kompetensi.

Tabel 1. Klasifikasi Risiko Depresiasi Pengetahuan Tenaga Kerja

No | Kategori Karakteristik Utama Persentase Tingkat
Risiko (%) Dampak
1 | Rendah Aktif mengikuti pelatihan, adaptif | 25 Rendah
terhadap teknologi
2 | Sedang Kompetensi masih relevan namun | 50 Sedang
pembaruan terbatas
3 Tinggi Minim pelatihan dan rendah adaptasi | 25 Tinggi
teknologi
4 | Sangat Kompetensi tidak sesuai kebutuhan | 0 Sangat Tinggi
Tinggi saat ini
5 Total Seluruh tenaga kerja yang dievaluasi 100 -

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2026

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kerja berada pada kategori risiko
sedang dengan proporsi sebesar 50%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kompetensi
yang dimiliki masih dapat mendukung pelaksanaan pekerjaan, tetapi berpotensi
mengalami penurunan apabila tidak dilakukan pembaruan pengetahuan secara
berkelanjutan. Sementara itu, 25% tenaga kerja berada pada kategori risiko tinggi akibat
rendahnya partisipasi dalam pelatihan dan keterbatasan kemampuan adaptasi terhadap
perubahan teknologi. Sebaliknya, kelompok risiko rendah terdiri atas tenaga kerja yang
aktif mengembangkan kompetensinya melalui berbagai program pembelajaran dan
pelatihan (Parikesit et al., 2025).

Analisis Tingkat Risiko Depresiasi Pengetahuan Berdasarkan Pendekatan Human
Capital

Pendekatan human capital memandang pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan
kemampuan individu sebagai aset yang memiliki nilai ekonomi bagi organisasi. Dalam
perspektif ini, depresiasi pengetahuan dapat dianalogikan sebagai penurunan nilai aset
akibat penggunaan, perubahan lingkungan, atau ketidakmampuan mengikuti
perkembangan yang terjadi. Oleh karena itu, pengukuran risiko depresiasi pengetahuan
penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana nilai human capital tenaga kerja
masih mampu memberikan kontribusi optimal bagi perusahaan (Mistari et al., 2022).

Hasil analisis menunjukkan bahwa tenaga kerja yang memiliki masa kerja panjang tidak
selalu memiliki risiko depresiasi pengetahuan yang rendah. Pada beberapa kasus
ditemukan bahwa karyawan senior justru menghadapi risiko yang lebih tinggi
dibandingkan karyawan yang lebih muda karena rendahnya tingkat adaptasi terhadap
teknologi baru. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja harus diimbangi dengan
proses pembelajaran berkelanjutan agar tetap memberikan nilai tambah bagi organisasi
(Parikesit et al., 2025).

Tenaga kerja yang berada pada kategori risiko rendah umumnya memiliki karakteristik
berupa kemampuan belajar yang tinggi, keterlibatan aktif dalam pelatihan, serta
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keterbukaan terhadap perubahan. Mereka mampu mengintegrasikan pengetahuan baru
ke dalam pekerjaan sehari-hari sehingga kompetensinya tetap relevan dengan
kebutuhan perusahaan. Sebaliknya, kelompok risiko tinggi menunjukkan
kecenderungan mempertahankan cara kerja lama dan kurang tertarik untuk
mengembangkan keterampilan baru sehingga rentan mengalami penurunan
produktivitas (Utami et al., 2022).

Setiap investasi yang dilakukan perusahaan dalam bentuk pelatihan dan
pengembangan kompetensi dapat dianggap sebagai upaya menjaga nilai aset intelektual
organisasi. Apabila investasi tersebut tidak dilakukan secara konsisten, maka risiko
depresiasi pengetahuan akan meningkat dan berdampak pada menurunnya kinerja
perusahaan secara keseluruhan (Ghufrony et al., 2024).

Dampak Depresiasi Pengetahuan terhadap Nilai Human Capital

Depresiasi pengetahuan memberikan dampak yang signifikan terhadap nilai human
capital perusahaan. Pengetahuan merupakan salah satu komponen utama yang
membedakan kualitas sumber daya manusia antara satu organisasi dengan organisasi
lainnya. Ketika pengetahuan yang dimiliki tenaga kerja mulai kehilangan relevansi,
maka kemampuan organisasi untuk menciptakan nilai tambah juga akan mengalami
penurunan (Mistari et al., 2022).

Penurunan produktivitas kerja. Tenaga kerja yang tidak memahami teknologi atau
prosedur terbaru membutuhkan waktu lebih lama dalam menyelesaikan pekerjaan
dibandingkan tenaga kerja yang memiliki kompetensi terkini. Hal ini menyebabkan
efisiensi operasional perusahaan menurun dan biaya produksi meningkat. Dalam
jangka panjang, kondisi tersebut dapat mengurangi daya saing perusahaan di pasar
(Denny & Adriansyah, 2024). Meningkatnya tingkat kesalahan kerja. Pengetahuan yang
tidak diperbarui menyebabkan tenaga kerja menggunakan metode yang kurang efektif
atau bahkan tidak lagi sesuai dengan standar operasional yang berlaku. Akibatnya,
risiko kesalahan dalam proses kerja menjadi lebih tinggi dan dapat menimbulkan
kerugian finansial bagi perusahaan (Satono & Utami, 2024).

Selain itu, depresiasi pengetahuan juga berpengaruh terhadap kemampuan inovasi
organisasi. Inovasi membutuhkan kombinasi antara pengalaman, kreativitas, dan
pengetahuan terkini. Apabila sebagian besar tenaga kerja mengalami penurunan
kompetensi, maka kemampuan organisasi dalam menghasilkan ide baru dan
melakukan perbaikan proses kerja akan berkurang secara signifikan. Kondisi ini dapat
menghambat pertumbuhan perusahaan dalam menghadapi persaingan bisnis yang
semakin ketat (Parikesit et al., 2025).

Dari sudut pandang manajemen sumber daya manusia, depresiasi pengetahuan dapat
dianggap sebagai bentuk kehilangan aset tidak berwujud. Berbeda dengan aset fisik
yang mengalami penyusutan karena penggunaan, pengetahuan mengalami depresiasi
karena tidak digunakan secara optimal atau tidak diperbarui sesuai perkembangan
lingkungan kerja. Oleh karena itu, perusahaan perlu memiliki strategi khusus untuk
menjaga keberlangsungan nilai human capital yang dimiliki (Manaf et al., 2026).

Evaluasi Strategi Pengelolaan Human Capital

Pengelolaan human capital menjadi faktor kunci dalam mengurangi risiko depresiasi
pengetahuan. Berdasarkan hasil analisis, perusahaan perlu menerapkan pendekatan
yang terintegrasi antara pengembangan kompetensi, manajemen pengetahuan, dan
penguatan budaya belajar. Ketiga aspek tersebut saling berkaitan dalam menjaga
relevansi kompetensi tenaga kerja. Program pelatihan merupakan strategi yang paling
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umum digunakan dalam pengelolaan human capital. Namun demikian, efektivitas
pelatihan sangat bergantung pada kesesuaian materi dengan kebutuhan pekerjaan.
Pelatihan yang tidak relevan hanya akan memberikan dampak yang terbatas terhadap
peningkatan kompetensi tenaga kerja. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan
analisis kebutuhan pelatihan secara berkala untuk memastikan bahwa program yang
diselenggarakan mampu menjawab tantangan yang dihadapi organisasi (Ghufrony et
al., 2024).

Selain pelatihan formal, perusahaan juga perlu mengembangkan sistem knowledge
sharing. Melalui sistem ini, pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki tenaga kerja
dapat didokumentasikan dan dibagikan kepada rekan kerja lainnya. Knowledge sharing
memungkinkan transfer pengetahuan secara lebih cepat dan efektif sehingga risiko
kehilangan kompetensi akibat pergantian tenaga kerja dapat diminimalkan.
Penggunaan teknologi manajemen pengetahuan juga menjadi salah satu solusi yang
efektif. Sistem berbasis digital memungkinkan perusahaan menyimpan dokumen,
prosedur kerja, hasil evaluasi, serta pengalaman operasional dalam bentuk basis data
yang mudah diakses oleh seluruh tenaga kerja. Dengan demikian, pengetahuan
organisasi tidak hanya bergantung pada individu tertentu tetapi menjadi aset kolektif
perusahaan (Manaf et al., 2026).

Strategi Mitigasi Risiko Depresiasi Pengetahuan

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa strategi mitigasi yang dapat diterapkan
PT. Paguntaka Cahaya Nusantara Teknis untuk mengurangi risiko depresiasi
pengetahuan.

1. Strategi pertama adalah meningkatkan intensitas pelatihan dan sertifikasi
kompetensi secara berkala. Program pelatihan harus dirancang berdasarkan
perkembangan teknologi terbaru dan kebutuhan spesifik pekerjaan sehingga
memberikan manfaat yang nyata bagi tenaga kerja (Ghufrony et al., 2024).

2. Strategi kedua adalah membangun budaya pembelajaran berkelanjutan. Budaya ini
dapat diwujudkan melalui pemberian penghargaan kepada karyawan yang aktif
mengembangkan kompetensi, penyediaan akses terhadap sumber belajar digital,
serta dukungan manajemen terhadap kegiatan pengembangan diri. Dengan adanya
budaya belajar yang kuat, tenaga kerja akan lebih termotivasi untuk memperbarui
pengetahuannya secara mandiri (Utami et al., 2022).

3. Strategi ketiga adalah mengembangkan sistem manajemen pengetahuan berbasis
teknologi informasi. Sistem ini memungkinkan perusahaan mendokumentasikan
seluruh pengetahuan penting yang dimiliki organisasi sehingga dapat digunakan
kembali ketika dibutuhkan. Selain mengurangi risiko kehilangan pengetahuan,
sistem ini juga dapat mempercepat proses pembelajaran bagi tenaga kerja baru
(Budiarti & Masturoh, 2022).

4. Strategi keempat adalah melakukan evaluasi kompetensi secara berkala. Evaluasi ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kesenjangan kompetensi yang dimiliki tenaga
kerja dibandingkan kebutuhan perusahaan. Hasil evaluasi dapat digunakan sebagai
dasar dalam menyusun program pengembangan kompetensi yang lebih tepat
sasaran dan efektif dalam mengurangi risiko depresiasi pengetahuan (Parikesit et al.,
2025).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa depresiasi pengetahuan merupakan risiko nyata
yang dapat memengaruhi kualitas human capital perusahaan. Oleh karena itu,
pengelolaan kompetensi tenaga kerja harus dilakukan secara berkelanjutan melalui
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kombinasi antara pelatihan, manajemen pengetahuan, pemanfaatan teknologi, dan
penguatan budaya belajar. Dengan strategi yang tepat, PT. Paguntaka Cahaya
Nusantara Teknis dapat mempertahankan nilai human capital yang dimiliki sekaligus
meningkatkan daya saing organisasi dalam menghadapi dinamika industri yang terus
berkembang (Mistari et al., 2022).

SIMPULAN

Risiko depresiasi pengetahuan merupakan tantangan penting yang perlu diperhatikan
dalam pengelolaan sumber daya manusia di PT Paguntaka Cahaya Nusantara Teknis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan teknologi, rendahnya partisipasi
pelatihan, dan kemampuan adaptasi yang terbatas menjadi faktor utama yang
memengaruhi terjadinya depresiasi pengetahuan. Sebagian besar tenaga kerja berada
pada kategori risiko sedang, sementara sebagian lainnya berada pada kategori risiko
tinggi dan rendah. Pendekatan human capital terbukti mampu memberikan gambaran
mengenai tingkat risiko depresiasi pengetahuan yang dialami tenaga kerja. Melalui
pengukuran yang sistematis, perusahaan dapat mengidentifikasi kebutuhan
pengembangan kompetensi serta menyusun strategi yang tepat untuk mempertahankan
nilai pengetahuan tenaga kerja. Untuk mengurangi risiko depresiasi pengetahuan,
perusahaan perlu meningkatkan program pelatihan, mengembangkan sistem
manajemen pengetahuan, serta membangun budaya pembelajaran berkelanjutan.
Langkah-langkah tersebut diharapkan dapat menjaga kualitas human capital
perusahaan dan meningkatkan daya saing organisasi dalam menghadapi perubahan
lingkungan bisnis yang semakin dinamis.
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